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Abstrak
Tujuan dari penelitian ini adalah: (1) Untuk Mengetahui Pengaruh Efikasi Diri terhadap Indeks
Prestasi pada Mahasiswa Program Studi Pendidikan Ekonomi di STKIP Muhammadiyah Sampit. (2)
Untuk Mengetahui Pengaruh Prokrastinasi Akademik terhadap Indeks Prestasi pada Mahasiswa
Program Studi Pendidikan Ekonomi di STKIP Muhammadiyah Sampit. (3) Untuk Mengetahui
Pengaruh Efikasi Diri dan Prokrastinasi Akademik secara bersama-sama terhadap Indeks Prestasi
pada Mahasiswa Program Studi Pendidikan Ekonomi di STKIP Muhammadiyah Sampit.
Populasi dalam penelitian ini yaitu mahasiswa STKIP Muhammadiyah Sampit Program Studi
Pendidikan Ekonomi semester 2, 4, dan 6 yang berjumlah 165 mahasiswa dan diambil sebagai sampel
sebesar 30% yaitu 51 mahasiswa dengan teknik proportionate stratified random sampling. Teknik
analisis data yang digunakan adalah teknik analisis regresi linier berganda.
Berdasarkan hasil analisis regresi  linier berganda adalah: (1) Tidak ada Pengaruh Efikasi Diri
terhadap Indeks Prestasi pada Mahasiswa Program Studi Pendidikan Ekonomi di STKIP
Muhammadiyah Sampit. (2) Tidak ada Pengaruh Prokrastinasi Akademik terhadap Indeks Prestasi
pada Mahasiswa Program Studi Pendidikan Ekonomi di STKIP Muhammadiyah Sampit. (3) Tidak
ada Pengaruh Efikasi Diri dan Prokrastinasi Akademik secara bersama-sama terhadap Indeks
Prestasi pada Mahasiswa Program Studi Pendidikan Ekonomi di STKIP Muhammadiyah Sampit.
Kata Kunci : Efikasi Diri, Prokrastinasi Akademik, Indeks Prestasi
Abstract
The purpose of this study are: (1) To Know The Effect of Self Efficacy to Achievement Index on
Student of The Educational Program Of Economic Studies at STKIP Muhammadiyah Sampit. (2) To
Know the Influence of Academic Procrastination on Achievement Index on Student of The Educational
Program Of Economic Studies at STKIP Muhammadiyah Sampit. (3) To Know the Influence of Self
Efficacy and Academic Procrastination simultaneously on Achievement Index on Student of The
Educational Program Of Economic Studies at STKIP Muhammadiyah Sampit.
The population in this study are students of The Educational Program Of Economic Studies at
STKIP Muhammadiyah Sampit on semester 2, 4, and 6 which amounted to 165 students and taken as
a sample of 30% of 51 students with proportionate stratified random sampling technique. The Data
analysis technique used is multiple linear regression analysis technique.
Based on the results of multiple linear regression analysis are: (1) There is no Effect of Self Efficacy
on Achievement Index on Student of The Educational Program Of Economic Studies at STKIP
Muhammadiyah Sampit. (2) There is no Influence of Academic Procrastination on Achievement Index
on Student of The Educational Program Of Economic Studies at STKIP Muhammadiyah Sampit. (3)
No Effect of Self Efficacy and Academic Procrastination collectively to the Achievement Index on the
Student of The Educational Program Of Economic Studies at STKIP Muhammadiyah Sampit.
Keywords: Self-efficacy, Academic Procrastination, Achievement Index
PENDAHULUAN
Pendidikan adalah usaha sadar dan
terencana untuk mewujudkan suasana belajar
dan proses pembelajaran agar peserta didik
secara aktif mengembangkan potensi dirinya
untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan,
Jurnal Paedagogie Vol. 7, No. 1, Januari-Juni 2019
STKIP Muhammadiyah Sampit                                                      P-ISSN. 1907-1086, E-ISSN. 2656-4580
32
akhlak mulia serta keterampilan yang
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan
Negara. Pasal 1 UU RI No. 20 Tahun 2003
(dalam Dinn Wahyudin, dkk, 2011:2.12).
Pendidikan sebagai salah satu sektor yang
paling penting dalam pembangunan nasional,
dijadikan andalan utama untuk berfungsi
semaksimal mungkin dalam upaya
meningkatkan kualitas hidup manusia
Indonesia, dimana iman dan takwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa menjadi sumber
motivasi kehidupan segala bidang.
Tujuan pendidikan merupakan sesuatu
yang penting, mengingat perjalanan setiap
institusi yang memiliki visi yang jelas selalu
dimulai dari tujuan (start from the end).
Demikian pula pendidikan yang kini menjadi
harapan mengharahkan pada kehidupan yang
lebih baik, hendaknya selalu berangkat dari
tujuan yang akan dicapai. Apabila tujuan yang
akan dicapai sudah jelas, maka langkah
selanjutnya dapat diteruskan dengan
memikirkan perangkat-perangkat lain yang
mendukung pencapaian tujuan secara efektif
dan efisien.
Perkembangan mutu pendidikan itu sendiri
harus dilihat dengan menggunakan suatu
indikator, salah satunya adalah yang
menggambarkan perkembangan kemampuan
mahasiswa dengan melihat hasil atau
prestasi belajar yang dicapai. Prestasi belajar
yang biasanya dinyatakan dalam bentuk
angka sebagai deskripsi tingkat penguasaan
atau penyelesaian tugas-tugas belajar
mahasiswa dalam periode tertentu, baik
dalam aspek pengetahuan, sikap maupun
keterampilan, ternyata tidak selalu sama
yang diperoleh mahasiswa. Ada yang tidak
memuaskan, ada yang memuaskan, tetapi
ada pula yang sangat memuaskan (Robertus
Pabiban, 2007:2-3).
Menurut Jayadi, dkk (2014:15)
mengemukakan bahwa prestasi akademik
mahasiswa setiap semester diwujudkan
menjadi indeks prestasi atau IP. Indeks Prestasi
(IP) adalah bilangan (sampai dua angka
dibelakang koma) yang menunjukkan tingkat
keberhasilan mahasiswa secara kuantitatif.
Indeks prestasi terdiri dari dua macam,
indeks prestasi semester (IPS) dan indeks
prestasi kumulatif (IPK). Untuk menghitung
jumlah indeks prestasi tersebut, nilai huruf
masing-masing mata kuliah yang ditempuh
diubah menjadi angka. Penghitungan indeks
prestasi dilakukan sekurang-kurangnya pada
akhir semester. Indeks prestasi akhir semester
digunakan untuk menentukan banyaknya sks
yang dapat diambil pada semester berikutnya,
sedangkan indeks prestasi kumulatif
merupakan nilai indeks prestasi yang dihitung
dengan mengkumulatifkan semua perolehan
nilai dari seluruh semester yang telah
ditempuh.
Setiap mahasiswa menginginkan indeks
prestasi yang baik dan untuk memperoleh
indeks prestasi yang baik tersebut bukanlah
suatu hal yang mudah, setiap mahasiswa
haruslah menunjukkan sikap yang aktif dalam
pembelajaran, misalnya sering bertanya, rajin
mencatat, memperhatikan penjelasan pengajar
serta percaya diri akan kemampuanya untuk
memperoleh indeks prestasi yang diharapkan.
Memiliki indeks prestasi yang baik dapat
mempermudah mahasiswa memperoleh
pekerjaan yang semakin hari daya saingnya
sangat besar, tuntutan dunia pekerjaan yang
menginginkan tenaga kerja yang bermutu dan
berpendidikan tinggi seakan menjadi acuan
mahasiswa untuk terus berusaha dalam
memperoleh indeks prestasi yang baik.
Kemampuan mahasiswa dalam
menyelesaikan tugas-tugas akademik yang
dihadapi tidak hanya dipengaruhi oleh potensi
kognitif, tetapi juga dipengaruhi oleh
keyakinan mahasiswa terhadap kemampuan
dirinya serta tidak  menunda-nunda waktu
dalam mengerjakan tugas. Salah satu faktor
yang dapat menigkatkan indeks prestasi
mahasiswa adalah efikasi diri. Menurut
Bandura dan Wood menjelaskan bahwa efikasi
diri mengacu pada keyakinan akan
kemampuan individu untuk menggerakkan
motivasi, kemampuan kognitif dan tindakan
yang diperlukan untuk memenuhi tuntutan
situasi.
Orang yang menganggap tingkat kecakapan
dirinya cukup tinggi akan berusaha lebih keras,
berprestasi lebih banyak dan lebih gigih dalam
menjalankan tugas ketimbang yang
menganggap kecakapan dirinya rendah (B. R.
Hergenhahn dan Matthew H. Olson,
2008:371). Seseorang yang mempunyai
kecenderungan untuk menunda atau tidak
segera memulai pekerjaan, ketika menghadapi
suatu pekerjaan dan tugas disebut seseorang
yang melakukan prokrastinasi.
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Menurut Ellis dan Knaus (dalam M. Nur
Ghufron & Rini Risnawita S, 2012:152)
mengatakan bahwa prokrastinasi adalah
kebiasaan penundaan yang tidak bertujuan dan
proses penghindaran tugas yang sebenarnya
tidak perlu dilakukan. Hal ini terjadi karena
adanya ketakutan untuk gagal dan pandangan
bahwa segala sesuatu harus dilakukan dengan
benar. Prokrastinasi akademik adalah jenis
penundaan yang dilakukan pada jenis tugas
formal yang berhubungan dengan tugas
akademik, seperti tugas kuliah.
Mahasiswa yang telah diterima diperguruan
tinggi dipandang bermutu dan mempunyai
kemampuan cukup baik, sehingga diharapkan
mahasiswa dapat menyelesaikan
pendidikannya tepat waktu serta memperoleh
indeks prestasi yang baik. Namun pada
kenyataanya, mahasiswa tidak selalu lancar
dalam belajar. Mahasiswa seringkali tidak
mampu menunjukkan prestasi akademiknya
secara optimal sesuai dengan potensi yang
mereka miliki. Banyak faktor yang menjadi
penyebabnya, salah satunya adalah rendahnya
efikasi diri mahasiswa. Mahasiswa merasa
tidak yakin dapat memahami mata kuliah yang
telah disampaikan oleh dosen, kurang percaya
diri saat berdiskusi didalam kelas, tidak mau
tampil didepan umum ketika ada kegiatan,
tidak yakin dapat menyelesaikan tugas-tugas
yang telah diberikan oleh dosen karena
terkadang tugas tersebut sulit untuk mereka
kerjakan, sehingga mahasiswa memilih untuk
menunda mengerjakannya. Padahal keyakinan
diri dan ketepatan dalam menyelesaikan tugas
sangat mempengaruhi mahasiswa untuk
memperoleh indeks prestasi yang baik.
Berdasarkan deskripsi yang diuraikan
dalam latar belakang masalah mahasiswa
dengan efikasi diri tinggi percaya bahwa ia
mampu mengerjakan setiap tugas yang
diberikan oleh dosen, sehingga mereka dapat
menyelesaikan tugas tepat pada waktunya,
sedangkan mahasiswa dengan efikasi diri
rendah menganggap dirinya pada dasarnya
tidak mampu mengerjakan tugas-tugas yang
diberikan oleh dosennya, hal ini menyebabkan
mereka menunda mengerjakan tugas dan
cenderung akan mudah menyerah. Maka
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
dan membuat rumusan masalah; (1) Apakah
ada pengaruh efikasi diri terhadap indeks
prestasi pada mahasiswa Program Studi
Pendidikan Ekonomi di STKIP
Muhammadiyah Sampit?, (2) Apakah ada
pengaruh prokrastinasi akademik terhadap
indeks prestasi pada mahasiswa Program Studi
Pendidikan Ekonomi di STKIP
Muhammadiyah Sampit?, (3) Apakah ada
pengaruh efikasi diri dan prokrastinasi
akademik secara bersama-sama terhadap
indeks prestasi pada mahasiswa Program Studi
Pendidikan Ekonomi di STKIP
Muhammadiyah?, Sehingga dapat menjawab
tujuan dari penelitian ini yaitu (1) Untuk
mengetahui apakah ada pengaruh efikasi diri
terhadap indeks prestasi pada mahasiswa
Program Studi Pendidikan Ekonomi di STKIP
Muhammadiyah Sampit, (2) Untuk
mengetahui apakah ada pengaruh prokrastinasi
akademik terhadap indeks prestasi pada
mahasiswa Program Studi Pendidikan
Ekonomi di STKIP Muhammadiyah Sampit,
(3) Untuk mengetahui apakah ada pengaruh
efikasi diri dan prokrastinasi akademik secara
bersama-sama terhadap indeks prestasi pada
mahasiswa Program Studi Pendidikan
Ekonomi di STKIP Muhammadiyah Sampit.
Penelitian ini diharapkan dapat
memberikan pemikiran baru khususnya dalam
bidang psikologi pendidikan, mengenai
pengaruh efikasi diri dan prokrastinasi
akademik terhadap indeks prestasi, dalam
upaya meningkatkan indeks prestasi
mahasiswa. Serta diharapkan mahasiswa
mampu untuk meningkatkan efikasi dirinya
dan mengerjakan tugas tepat waktu sehingga
nantinya memperoleh indeks prestasi yang
baik.
INDEKS PRESTASI
Hasil atau prestasi belajar mahasiswa
sering disebut sebagai indeks prestasi.
Menurut Jayadi, dkk., (2014:20-21)
menyatakan bahwa indeks prestasi (IP) adalah
tingkat prestasi belajar mahasiswa yang
digambarkan dalam koefisien.
Kunci pokok untuk memperoleh ukuran
dan data hasil atau prestasi belajar peserta
didik adalah dengan mengetahui garis-garis
besar indikator (penunjuk adanya prestasi
tertentu) dikaitkan dengan jenis prestasi yang
hendak diungkapkan atau diukur. menurut
Muhibbin Syah (2015:217-218) bahwa
indikator prestasi belajar meliputi keberhasilan
yang mencakup tiga ranah, yaitu: ranah cipta
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(kognitif), ranah rasa (afektif) dan ranah karsa
(psikomotor). Indikator tersebut dapat
dijelaskan sebagai berikut; (1) Ranah cipta
(kognitif) yaitu berkenaan dengan hasil belajar
intelektual yang terdiri dari enam aspek yaitu
pengamatan, ingatan, pemahaman, aplikasi
atau penerapan, analisis (pemeriksaan dan
pemilahan secara teliti) dan sintesis (membuat
panduan baru dan utuh). (2) Ranah rasa
(afektif) yaitu berkenaan dengan sikap dan
nilai. Ranah afektif meliputi lima jenjang
kemampuan yaitu penerimaan, sambutan,
apresiasi (sikap menghargai), internalisasi
(pendalaman) dan karakterisasi (penghayatan).
(3) Ranah karsa (psikomotor) meliputi
keterampilan bergerak dan bertindak, serta
kecakapan ekspresi verbal dan non-verbal.
EFIKASI DIRI
Efikasi diri merupakan salah satu aspek
pengetahuan tentang diri atau self-knowledge
yang paling berpengaruh dalam kehidupan
manusia sehari-hari. Hal ini di sebabkan
efikasi diri yang dimiliki ikut dalam
memengaruhi individu dalam menentukan
tindakan yang akan di lakukan untuk mencapai
satu tujuan, termasuk di dalamnya perkiraan di
dalam kejadian yang akan dihadapi. Menurut
Bandura (dalam Jess Feist, dkk., 2017:157)
mendefinisikan efikasi diri sebagai keyakinan
seseorang dalam kemampuannya untuk
melakukan suatu bentuk kontrol terhadap
keberfungsian orang itu sendiri dan kejadian
dalam lingkungan.
Menurut Bandura (dalam M. Nur Ghufron
dan Rini Risnawita S, 2012:80-81) efikasi diri
pada diri tiap individu akan berbeda antara satu
individu dengan yang lainnya berdasarkan tiga
dimensi. (1) Dimensi tingkat (level) yaitu
dimensi yang berkaitan dengan derajat
kesulitan tugas ketika individu merasa mampu
untuk melakukannya. Apabila individu
dihadapkan pada tugas-tugas yang disusun
menurut tingkat kesulitannya, maka efikasi diri
individu mungkin akan terbatas pada tugas-
tugas yang mudah, sedang atau bahkan
meliputi tugas-tugas yang sulit, sesuai dengan
batas kemampuan yang dirasakan untuk
memenuhi tuntutan perilaku yang dibutuhkan
pada masing-masing tingkat.  (2) Dimensi
kekuatan (strenght) yaitu dimensi yang
berkaitan dengan tingkat kekuatan dari
keyakinan/pengharapan individu mengenai
kemampuannya. Pengharapan yang lemah
mudah digoyahkan oleh pengalaman-
pengalaman yang tidak mendukung.
Sebaliknya, pengharapan yang mantap
mendorong individu tetap bertahan dalam
usahanya. Meskipun mungkin ditemukan
pengalaman yang kurang menunjang. Dimensi
ini biasanya berkaitan langsung dengan
dimensi level, yaitu semakin tinggi taraf
kesulitan tugas, maka semakin lemah
keyakinan yang dirasakan untuk
menyelesaikannya. (3) Dimensi generalisasi
(generality) yaitu dimensi yang berkaitan
dengan luas bidang tingkah laku yang mana
individu merasa yakin akan kemampuannya.
Individu dapat merasa yakin terhadap
kemampuan dirinya. Apakah terbatas pada
suatu aktivitas dan situasi tertentu atau pada
serangkaian aktivitas dan situasi yang
bervariasi.
PROKRASTINASI AKADEMIK
Pada kalangan ilmuwan, istilah
prokrastinasi digunakan untuk menunjukkan
suatu kecenderungan menunda-nunda
penyelesaian suatu tugas atau pekerjaan.
Istilah ini pertama kali digunakan oleh Brown
dan Holzman. Menurut Muhid (dalam Aulia
Kurnianing Putri, 2014:15) mengemukakan
prokrastinasi akademik adalah penundaan
yang dilakukan secara sengaja dan berulang-
ulang dalam menyelesaikan suatu tugas atau
pekerjaan, baik memulai maupun
menyelesaikan tugas yang berhubungan
dengan bidang akademik.
Menurut Ferrari, dkk (dalam M. Nur
Ghufron & Rini Risnawita S, 2012:158-159)
mengatakan bahwa sebagai suatu perilaku
penundaan, prokrastinasi akademik dapat
termanifestasikan dalam indikator tertentu
yang dapat diukur dan diamati ciri-ciri tertentu.
(1) Penundaan untuk memulai dan
menyelesaikan tugas adalah penundaan untuk
memulai maupun menyelesaikan tugas yang
dihadapi. Seseorang yang melakukan
prokrastinasi tahu bahwa tugas yang dihadapi
harus segera diselesaikan. Akan tetapi, dia
menunda-nuda untuk mulai mengerjakannya
atau menunda-menuda untuk menyelesaikan
sampai tuntas jika dia sudah mulai
mengerjakan sebelumnya. (2) Keterlambatan
dalam mengerjakan tugas. Orang yang
melakukan prokrastinasi memerlukan waktu
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yang lebih lama dari pada waktu yang
dibutuhkan pada umumnya dalam
mengerjakan suatu tugas. Seseorang
prokrastinator menghabiskan waktu yang
dimilikinya untuk mempersiapkan diri secara
berlebihan. Selain itu, juga melakukan hal-hal
yang tidak dibutuhkan dalam penyelesaian
suatu tugas, tanpa memperhitungkan
keterbatasan waktu yang dimilikinya. Kadang-
kadang tindakan tersebut mengakibatkan
seseorang tidak berhasil menyelesaikan
tugasnya secara memadai. Kelambanan, dalam
arti lambannya kerja seseorang dalam
melakukan suatu tugas dapat menjadi ciri yang
utama dalam prokrastinasi akademik. (3)
Kesenjangan waktu antara rencana dan kinerja
aktual. Seorang prokrastinator mempunyai
kesulitan untuk melakukan sesuatu sesuai
dengan batas waktu yang telah ditentukan
sebelumnya. Seorang prokrastinator sering
mengalami keterlambatan dalam memenuhi
deadline yang telah ditentukan, baik oleh
orang lain maupun rencana yang telah dia
tentukan sendiri. Seseorang mungkin telah
merencanakan mulai mengerjakan tugas pada
waktu yang telah ia tentukan sendiri. Akan
tetapi, ketika saatnya tiba dia tidak juga
melakukannya sesuai dengan apa yang telah
direncanakan sehingga menyebabkan
keterlambatan ataupun kegagalan untuk
menyelesaikan tugas secara memadai. (4)
Melakukan aktivitas yang lebih
menyenangkan yaitu melakukan aktivitas lain
yang lebih menyenangkan dari pada
melakukan tugas yang harus dikerjakan.
Seorang prokrastinator dengan sengaja tidak
segera melakukan tugasnya. Akan tetapi,
menggunakan waktu yang dia miliki untuk
melakukan aktivitas lain yang dipandang lebih
menyenangkan dan mendatangkan hiburan,
seperti membaca (koran, majalah, atau buku
cerita lainnya), menonton, mengobrol, jalan,
mendengarkan musik dan sebagainya,
sehingga menyita waktu yang dia miliki untuk
mengerjakan tugas yang harus
diselesaikannya.
Menurut penelitian yang dilakukan oleh
Mulafi janatin (2015) dengan judul Hubungan
antara Self Efficacy dengan Prestasi Belajar
Siswa Kelas IV SD Se-Gugus II Kecamatan
Bantul Tahun Ajaran 2014/2015. Menyatakan
bahwa terdapat hubungan yang positif dan
signifikan antara self efficacy dengan prestasi
belajar siswa kelas IV SD se-Gugus II
Kecamatan Bantul tahun ajaran 2014/2015.
Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh
Dina Husnia (2015) dengan judul Hubungan
Prokrastinasi Akademik Terhadap Tingkat
Kecemasan pada Mahasiswa Psikologi
Angkatan 2011 UIN Maliki Malang.
Menyatakan bahwa analisis korelasional
menunjukkan kedua variabel mempunyai
hubungan  yang signifikan dengan nilai
signifikansi 0,00 dan koefisien korelasional
menunjukkan angka 0,573 yang berarti terdapat
hubungan yang cukup erat antara kedua
variabel.
Berdasarkan beberapa penelitian di atas
maka dapat disimpulkan bahwa efikasi diri dan
prokrastinasi akademik memberikan pengaruh
terhadap indeks prestasi. Untuk mampu
menghasilkan indeks prestasi yang baik
mahasiswa diharapkan mampu mempunyai
efikasi diri yang kuat, yang nantinya efikasi diri
tersebut akan mendorong mahasiswa untuk
tetap tenang dan mencari solusi dari pada
merenungkan ketidakmampuannya dan
mahasiswa yang telah memiliki efikasi diri
yang baik tidak menutup kemungkinan akan
terbebas dari prokrastinasi.
Dari kajian teori di atas maka dapat
dirumuskan hipotesis atau dugaan sementara
bahwa; (1) Ada pengaruh efikasi diri terhadap
indeks prestasi pada mahasiswa Program Studi
Pendidikan Ekonomi di STKIP
Muhammadiyah Sampit, (2) Ada pengaruh
prokrastinasi akademik terhadap indeks
prestasi pada mahasiswa Program Studi
Pendidikan Ekonomi di STKIP
Muhammadiyah Sampit, (3) Ada pengaruh
efikasi diri dan prokrastinasi akademik secara
bersama-sama terhadap indeks prestasi pada
mahasiswa Program Studi Pendidikan
Ekonomi di STKIP Muhammadiyah Sampit.
METODE PENELITIAN
Tempat yang dipilih oleh peneliti untuk
menggali data penelitian adalah di Sekolah
Tinggi Keguruan dan Ilmu Pendidikan
(STKIP) Muhammadiyah Sampit yang
beralamat di Jln. Ki Hajar Dewantara No.03
Baamang Hilir Kabupaten Kotawaringin
Timur Sampit. Penelitian ini dilaksanakan
mulai 09 Mei 2018 sampai dengan 24 Mei
2018. Penelitian yang dilakukan peneliti yaitu
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penelitian ex post facto. Menurut Sukardi
(2010:165) menyatakan bahwa penelitian ex
post facto merupakan penelitian dimana
variabel-variabel bebas telah terjadi ketika
peneliti mulai dengan pengamatan variabel
terikat dalam suatu penelitian.  Pada penelitian
ini, keterikatan antar variabel bebas dengan
variabel bebas, maupun antar variabel bebas
dengan variabel terikat sudah terjadi secara
alami dan peneliti dengan setting tersebut ingin
melacak kembali jika dimungkinkan apa yang
menjadi faktor penyebabnya. Populasi dalam
penelitian ini adalah 165 mahasiswa STKIP
Muhammadiyah Sampit Program Studi
Pendidikan Ekonomi yaitu terdiri dari semester
2 yang berjumlah 56 mahasiswa, semester 4
berjumlah 61 mahasiswa dan semester 6
berjumlah 48 mahasiswa. Adapun teknik
pengambilan sampel yang digunakan peneliti
yaitu salah satu teknik yang dikemukakan oleh
Sugiyono (2015:82) yaitu Proportionate
Stratified Random Sampling. Besarnya sampel
dalam penelitian ini adalah 51 mahasiswa,
yaitu diambil 30% untuk masing-masing
semester. Teknik pengumpulan data
menggunakan dokumentasi dan angket atau
kuisioner dengan menggunakan skala likert.
Untuk menjamin validitas dan reliabilitasnya,
instrument diuji dengan uji validitas terkoreksi
dan uji Alpha-Cronbach.
Untuk menganalisis data peneliti
menggunakan regresi linier berganda dibantu
software SPSS 15 for windows. Menurut S.
Margono (2009:227) regressi linear multiple
membahas hubungan variabel terikat dengan
dua atau lebih variabel bebas. Dalam
melakukan uji hipotesis menggunakan uji t
(parsial) dan uji f (simultan).
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Data hasil penelitian diperoleh dari hasil
pengolahan dengan menggunakan program
SPSS versi 15 for windows diketahui di tabel
berikut:
Tabel 1: Skor Variabel-Variabel Penelitian
Descriptive Statistics
N Minim
um
Maxim
um
Mean Std.
Devi
ation
Efikasi
Diri
Prokrast
inasi
Akadem
ik
51
51
51
51
25.00
23.00
2.74
38.00
42.00
3.80
31.3529
33.6471
3.2810
3.41
657
3.97
906
Indeks
Prestasi
Valid N
(listwise
)
.231
57
Sumber: Data Primer
Berdasarkan tabel di atas efikasi diri (X1)
diperoleh skor minimum sebesar 25,00 skor
maksimum sebesar 38,00 mean sebesar
31,3529 dan standar deviasi sebesar 3,41657.
Prokrastinasi akademik (X2) diperoleh skor
minimum sebesar 23,00 skor maksimum
sebesar 42,00 mean sebesar 33,6471 dan
standar deviasi sebesar 3,97906. Sedangkan
untuk indeks prestasi (Y) diperoleh skor
minimum sebesar 2,74 skor maksimum
sebesar 3,80 mean sebesar 3,2810 dan standar
deviasi sebesar 0,23157.
Berdasarkan data di atas dapat dibuat
kriteria kecenderungan sebagai berikut:
Tabel 2: Kriteria Variabel Penelitian
No Skor Freku
ensi
Persenta
se
Kriteria
Efikasi Diri (X1)
1 X > 34,76947 8 15,69 % Tinggi
2 27,93633 ≤ X ≤34,76947 39 76,47 % Sedang
3 X < 27,93633 4 7, 84% Rendah
Prokrastinasi Akademik (X2)
1 X > 37,62616 9 17,65 % Tinggi
2 29,66804 ≤ X ≤37,62616 34 66,67 % Sedang
3 X < 29,66804 8 15,69 % Rendah
Indeks Prestasi (Y)
1 X > 3,51257 8 15,69 % Tinggi
2 3,04943 ≤ X ≤3,51257 35 68,63 % Sedang
3 X < 3,04943 8 15,69 % Rendah
Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui
efikasi diri pada kriteria tinggi sebanyak 8
(15,69 %), kriteria sedang sebanyak 39 (76,47
%), dan kriteria rendah sebanyak 4 (7,84 %).
Prokrastinasi akademik pada kriteria tinggi
sebanyak 9 (17,65 %), kriteria sedang
sebanyak 34 (66,67 %), dan kriteria rendah
sebanyak 8 (15,69 %). Sedangkan pada indeks
prestasi kriteria tinggi sebanyak 8 (15,69 %),
kriteria sedang sebanyak 35 (68,63 %), dan
kriteria rendah sebanyak 8 (15,69 %). Dapat
diambil kesimpulan bahwa kecenderungan
efikasi diri, prokrastinasi akademik dan indeks
prestasi pada mahasiswa program studi
pendidikan ekonomi di STKIP
Muhammadiyah Sampit tahun akademik
2017/2018 adalah sedang.
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Pengujian hipotesis yang diajukan dalam
penelitian ini dilakukan dengan menggunakan
uji t (parsial) dan uji f (simultan). Sebelum
menguji kebenaran hipotesis, terlebih dahulu
dilakukan uji asumsi klasik terhadap data yang
diperoleh. Uji asumsi klasik merupakan syarat
yang harus dipenuhi sebelum melakukan uji
hipotesis yang meliputi uji normalitas, uji
multikolinieritas, uji heteroskedostisitas dan
uji autokolerasi.
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui
apakah sampel diambil dari populasi
berdistribusi normal atau tidak. Jika p > 0,05
maka data yang diperoleh berdistribusi normal
dan apabila p < 0,05 maka data yang diperoleh
berdistribusi tidak normal. Dan perhitungan
dilakukan dengan bantuan program SPSS 15
menggunakan pendekatan Kolmogorof
Smirnov.
Tabel 3: Hasil Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Efikasi
Diri
Prokrastinasi
Akademik
N 51 51
Normal Parameters(a,b) Mean 31.3529 33.6471
Std.
Deviation 3.41657 3.97906
Most Extreme
Differences
Absolute
.099 .104
Positive
.099 .061
Negative
-.085 -.104
Kolmogorov-Smirnov Z
.708 .742
Asymp. Sig. (2-tailed)
.697 .640
a  Test distribution is Normal.
b  Calculated from data.
Sumber: Data Primer
Berdasarkan tabel diatas, menunjukkan
bahwa data untuk efikasi diri adalah 0,697
maka lebih besar dari 0,05 sehingga data
berdistribusi normal, begitu juga data untuk
prokrastinasi akademik adalah 0,640 lebih
besar dari 0,05 sehingga dapat dikatakan data
berdistribusi normal juga.
Uji multikolinieritas bertujuan untuk
menguji apakah model regresi ditemukan
adanya korelasi antar variabel bebas
(independen). Untuk mendeteksi ada tidaknya
multikolinieritas yaitu dengan melihat nilai
VIF (Variance Inflation Factor) dan nilai
tolerance. Model regresi dikatakan bebas dari
multikolinieritas apabila nilai VIF ≤ 10, dan
nilai tolerance ≥ 0,1. Adapun hasil uji
multikolinieritas dapat dilihat pada tabel
berikut:
Tabel 4: Hasil Uji Multikolinieritas
Coefficientsa
Model Collinearity Statistics
Tolerance VIF
1Efikasi Diri
Prokrastinasi
Akademik
.749
.749
1.335
1.335
a  Dependent Variable: Y
Sumber: Data Primer
Berdasarkan tabel diatas, nilai VIF adalah
1,335 maka kurang dari  10 dan nilai tolerance
adalah sebesar 0,749 maka lebih dari 0,1
sehingga dapat dikatakan data dari kedua
variabel tidak terjadi multikolinieritas.
Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk
mengetahui apakah dalam sebuah model
regresi, terjadi ketidaksamaan varians dan
residual suatu pengamatan ke pengamatan lain.
Jika varians dan residual suatu pengamatan ke
pengamatan lain tetap, disebut
homoskedastisitas, sedangkan untuk varians
yang berbeda disebut heteroskedastisitas. Jika
ada pola tertentu seperti titik-titik yang ada
membentuk pola tertentu yang teratur
(bergelombang, melebar, kemudian
menyempit), dan  jika tidak ada pola yang jelas
serta titik-titik yang menyebar diatas dan
dibawah angka nol pada sumbu Y, maka tidak
terjadi heteroskedastisitas. Adapun hasil uji
heteroskedastisitas dapat dilihat pada tabel
berikut:
Gambar 1: Grafik Scatterplot
Sumber: Data Primer
Berdasarkan dari grafik scatterplot di atas
bahwa titik-titik menyebar secara acak serta
tidak membentuk pola yang jelas tersebar baik
diatas maupun di bawah angka 0 pada sumbu
Y. Dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi
heteroskedostisitas pada model regresi,
sehingga model regresi layak dipakai untuk
memprediksi indeks prestasi berdasarkan
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masukan variabel bebas efikasi diri dan
prokrastinasi akademik.
Uji autokorelasi berguna untuk mengetahui
apakah dalam sebuah model regresi linear
terdapat hubungan yang kuat, baik positif
maupun negatif antar data yang ada pada
variabel-variabel penelitian. Model Summary
dikatakan bebas dari autokorelasi jika Durbin
Watson berada antara -4 s/d +4. Adapun hasil
uji autokorelasi dapat dilihat pada tabel
berikut:
Tabel 5: Hasil Uji Autokorelasi
Model Summaryb
Model R
R
Square
Adjusted
R Square
Std. Error
of the
Estimate
Durbin
-
Watson
1 .291(a) .085 .047 .22609 2.069
a  Predictors: (Constant), X2, X1
b  Dependent Variable: Y
Sumber: Data Primer
Berdasarkan tabel diatas, model summary
terbebas dari autokorelasi, hal ini dikarenakan
nilai-nilai Durbin Watson berada antara -4 s/d
+4 yaitu sebesar 2,069.
Penjelasan tentang hasil pengujian
hipotesis dalam penelitian ini yaitu hipotesis
menyatakan bahwa: (1) Ada pengaruh efikasi
diri terhadap indeks prestasi pada mahasiswa
Program Studi Pendidikan Ekonomi di STKIP
Muhammadiyah Sampit Tahun Akademik
2017/2018. (2) Ada pengaruh prokrastinasi
akademik terhadap indeks prestasi pada
mahasiswa Program Studi Pendidikan
Ekonomi di STKIP Muhammadiyah Sampit
Tahun Akademik 2017/2018. (3) Ada
pengaruh efikasi diri dan prokrastinasi
akademik secara bersama-sama terhadap
indeks prestasi pada mahasiswa Program Studi
Pendidikan Ekonomi di STKIP
Muhammadiyah Sampit Tahun Akademik
2017/2018.
Teknik analisis yang digunakan untuk
menguji hipotesis dengan menggunakan
analisis regresi linier berganda. Adapun hasil
analisis regresi linier berganda dapat dilihat
pada tabel berikut:
Tabel 6: Hasil Persamaan Regresi Linier
Berganda
Coefficientsa
Model
Unstandardized
Coefficients
Standardiz
ed
Coefficien
ts
B Std.
Error
Beta t Sig.
1
(Constant)
X1
X2
2.605
.016
.005
.328
.011
.009
.238
.087
7.948
1.491
.546
.000
.143
.588
a  Dependent Variable: Y
Sumber: Data Primer
Berdasarkan tabel diatas, maka dapat
diketahui persamaan regresi yang terbentuk
adalah:
Ŷ = a0 + a1X1 + a2X2
Ŷ = 2,605 + 0,016  + 0,005
Persamaan regresi tersebut menunjukkan
bahwa: (1) Apabila indeks prestasi tidak
diiringi dengan efikasi diri dan prokrastinasi
akademik, maka nilai konstanta berjumlah
2,605. (2) Apabila efikasi diri naik satu satuan,
maka indeks prestasi akan bertambah sebanyak
0,016. (3) Apabila prokrastinasi akademik naik
satu satuan, maka indeks prestasi akan
bertambah sebanyak 0,005.
Pengujian hipotesis merupakan prosedur
yang memungkinkan peneliti menerima atau
menolak hipotesis nol atau menentukan apakah
data sampel berbeda nyata hasil dari hasil yang
diharapkan. Uji hipotesis dalam penelitian ini
menggunakan uji t dan uji f. Adapun hasil uji t
dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 7: Hasil Uji t
Coefficientsa
Model
Unstandardized
Coefficients
Standa
rdized
Coeffi
cients
B Std.
Error
Beta t Sig.
1
(Consta
nt)
X1
X2
2.605
.016
.005
.328
.011
.009
.238
.087
7.948
1.491
.546
.000
.143
.588
a  Dependent Variable: Y
Sumber: Data Primer
Berdasarkan tabel diatas, maka dapat
diketahui bahwa: (1) Nilai t hitung dan t tabel ;
1,491 ≤ 2,00856. Karena t hitung ≤ t tabel maka
dapat disimpulkan bahwa H1 ditolak dan HO
diterima, artinya koefisien regresi pada
variabel efikasi diri secara parsial tidak
berpengaruh terhadap indeks prestasi.
Berdasarkan pengujian hipotesis tersebut dapat
diambil kesimpulan bahwa tidak ada pengaruh
efikasi diri terhadap indeks prestasi pada
mahasiswa Program Studi Pendidikan
Ekonomi di STKIP Muhammadiyah Sampit
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Tahun Akademik 2017/2018. (2) Nilai t hitung
dan t tabel ; 0,546 ≤ 2,00856. Karena t hitung ≤ t
tabel maka dapat disimpulkan bahwa H1 ditolak
dan HO diterima, artinya koefisien regresi pada
variabel prokrastinasi akademik secara parsial
tidak berpengaruh terhadap indeks prestasi.
Berdasarkan pengujian hipotesis tersebut dapat
diambil kesimpulan bahwa tidak ada pengaruh
prokrastinasi akademik terhadap indeks
prestasi pada mahasiswa Program Studi
Pendidikan Ekonomi di STKIP
Muhammadiyah Sampit Tahun Akademik
2017/2018. Adapun hasil uji f dapat dilihat
pada tabel berikut:
Tabel 8: Hasil Uji f
ANOVAb
Model
Sum of
Squares
df Mean
Square
F Sig.
1 Regression
Residual
Total
.228
2.454
2.681
2
48
50
.114
.051
2.226 .119(a)
a  Predictors: (Constant), X2, X1
b  Dependent Variable: Y
Sumber: Data Primer
Berdasarkan tabel diatas, maka dapat
diketahui bahwa perbandingan nilai F hitung dan
F tabel ; 2,226 ≤ 3,19. Karena F hitung ≤ F tabel
maka dapat disimpulkan bahwa H1 ditolak dan
HO diterima, artinya koefisien regresi pada
variabel efikasi diri dan prokrastinasi
akademik secara simultan tidak berpengaruh
terhadap indeks prestasi. Berdasarkan
pengujian hipotesis tersebut dapat diambil
kesimpulan bahwa tidak ada pengaruh efikasi
diri dan prokrastinasi akademik secara
bersama-sama terhadap indeks prestasi pada
mahasiswa Program Studi Pendidikan
Ekonomi di STKIP Muhammadiyah Sampit
Tahun Akademik 2017/2018.
Koefisien determinasi digunakan untuk
mengukur seberapa jauh kemampuan model
dalam menerangkan variasi variabel dependen.
. Adapun hasil koefisien determinasi dapat
dilihat pada tabel berikut:
Tabel 9: Hasil Koefisien Determinasi
Model Summaryb
Model R
R
Square
Adju
sted
R
Squar
e
Std.
Error
of the
Estimat
e
Durbin
-
Watson
1 .291(a) .085 .047 .22609 2.069
a  Predictors: (Constant), X2, X1
b  Dependent Variable: Y
Sumber: Data Primer
Berdasarkan tabel diatas, menunjukan
bahwa nilai Adjusted R square adalah sebesar
0,047% atau 4,7%, artinya pengaruh efikasi
diri dan prokrastinasi akademik terhadap
indeks prestasi adalah sebesar 4,7% dan 95,3%
indeks prestasi dipengaruhi oleh faktor lain.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa:
(1) Tidak ada pengaruh efikasi diri terhadap
indeks prestasi pada mahasiswa Program Studi
Pendidikan Ekonomi di STKIP
Muhammadiyah Sampit Tahun Akademik
2017/2018. Efikasi diri tidak ada pengaruhnya
terhadap indeks prestasi juga dapat
dikarenakan faktor lain dari mahasiswa itu
sendiri yaitu kurang bersungguh-sungguh
dalam mengerjakan tugas-tugas perkuliahan
ataupun kurangnya motivasi belajar
mahasiswa sehingga menyebabkan kurang
optimalnya mahasiswa dalam mengikuti
proses pembelajaran.
Hal ini diperkuat dengan teori Bandura
(dalam M. Nur Ghufron dan Rini Risnawita S,
2012:75) meskipun efikasi diri memiliki suatu
pengaruh sebab-musabab yang besar pada
tindakan, efikasi diri bukan merupakan satu-
satunya penentu tindakan. Efikasi diri itu
berkombinasi dengan lingkungan, perilaku
sebelumnya dan variabel-variabel personal
lainnya, terutama harapan terhadap hasil untuk
menghasilkan perilaku. Penelitian ini
sependapat dengan penelitian dari Sugiyana
(2015) tentang pengaruh self-regulated
learning, self-efficacy dan perhatian orangtua
terhadap prestasi belajar matematika siswa.
Hasil penelitian membuktikan bahwa siswa
kelas VIII SMPN 1 Purwosari mempunyai self
regulated learning, self-efficacy dan perhatian
orangtua pada tingkat sedang cenderung
rendah, hal ini tidak mempengaruhi prestasi
belajar matematika siswa dengan demikian
prestasi belajar matematika dipengaruhi faktor
lain yang tidak menjadi fokus dalam
penelitian. Dari hasil penelitian dan  pendapat
tersebut, maka hipotesis yang diajukan dalam
penelitian ini ditolak yaitu tidak ada pengaruh
efikasi diri terhadap indeks prestasi pada
mahasiswa Program Studi Pendidikan
Ekonomi di STKIP Muhammadiyah Sampit
Tahun Akademik 2017/2018.
(2) Tidak ada pengaruh prokrastinasi akademik
terhadap indeks prestasi pada mahasiswa
Program Studi Pendidikan Ekonomi di STKIP
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Muhammadiyah Sampit Tahun Akademik
2017/2018. Hal ini disebabkan karena belum
tentu mahasiswa yang melakukan
prokrastinasi akademik/penundaan dalam
mengerjakan tugas akademik, dapat
mempengaruhi indeks prestasi yang diperoleh.
Mahasiswa hanya melakukan suatu
penundaan, bukan berarti mereka tidak
mengerjakan tugas tersebut.
Penelitian ini sependapat dengan penelitian
dari dari Maria Regina Ayu Wulandari (2016)
tentang pengaruh kecerdasan emosional,
perilaku belajar, prokrastinasi akademik
terhadap prestasi belajar mahasiswa. Hasil
penelitian membuktikan bahwa penundaan
dilakukan untuk menyempurnakan tugas dan
mahasiswa melakukan prokrastinasi karena
banyaknya kegiatan luar kelas (kepanitiaan,
organisasi dan UKM) akan tetapi ia tetap tepat
waktu dalam mengumpulkan tugas, bisa dan
mendapatkan nilai yang baik dalam ujian. Hal
ini yang menyebabkan prokrastinasi tidak
berpengaruh terhadap prestasi belajar
mahasiswa. Dari hasil penelitian dan  pendapat
tersebut, maka hipotesis yang diajukan dalam
penelitian ini ditolak yaitu tidak ada pengaruh
prokrastinasi akademik terhadap indeks
prestasi pada mahasiswa Program Studi
Pendidikan Ekonomi di STKIP
Muhammadiyah Sampit Tahun Akademik
2017/2018.
(3) Tidak ada pengaruh efikasi diri dan
prokrastinasi akademik secara bersama-sama
terhadap indeks prestasi pada mahasiswa
Program Studi Pendidikan Ekonomi di STKIP
Muhammadiyah Sampit Tahun Akademik
2017/2018. Saat seseorang merasa tidak yakin
dengan kemampuannya maka seseorang
menganggap bahwa hasil suatu nilai itu tidak
bermakna, banyaknya tugas sehingga
membuat mahasiswa bosan, beban tugas yang
terlalu berat sehingga mereka memilih
melakukan aktivitas lain yang lebih
menyenangkan daripada mengerjakan tugas-
tugas akademik. Kurangnya minat serta
motivasi belajar mahasiswa tersebutlah yang
menyebabkan kurang optimalnya mahasiswa
dalam belajar, dimana hal tersebut akan
mempengaruhi indek prestasi yang akan
diperoleh. Hal ini yang menyebabkan efikasi
diri dan prokrastinasi akademik tidak
berpengaruh terhadap indeks prestasi
mahasiswa, karena masih ada faktor-faktor
lain yang mempengaruhi dalam mencapai
indeks prestasi tersebut.
Penelitian ini sependapat dengan penelitian
dari Rista febiyanti wibowo (2014) tentang self
efficacy dan prokrastinasi pada mahasiswa
Fakultas Psikologi Universitas Surabaya. Hasil
penelitian membuktikan bahwa yang
memengaruhi nilai korelasi prokrastinasi dan
self efficacy yaitu kecenderungan seseorang
memiliki pemikiran yang irasional dalam
menilai kemampuan dirinya sehingga
seseorang cenderung melakukan perilaku
prokrastinasi yang sudah mengetahui dampak
yang akan diterima namun tetap
melakukannya. Hal ini yang menyebabkan
efikasi diri dan prokrastinasi akademik tidak
berpengaruh terhadap prestasi belajar
mahasiswa. Dari hasil penelitian dan  pendapat
tersebut, maka hipotesis yang diajukan dalam
penelitian ini ditolak yaitu tidak ada pengaruh
efikasi diri dan prokrastinasi akademik secara
bersama-sama terhadap indeks prestasi pada
mahasiswa Program Studi Pendidikan
Ekonomi di STKIP Muhammadiyah Sampit
Tahun Akademik 2017/2018.
SIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan, maka peneliti dapat menarik
simpulan bahwa; (1) Tidak ada pengaruh
efikasi diri terhadap indeks prestasi pada
mahasiswa Program Studi Pendidikan
Ekonomi di STKIP Muhammadiyah Sampit
Tahun Akademik 2017/2018.
(2) Tidak ada pengaruh prokrastinasi akademik
terhadap indeks prestasi pada mahasiswa
Program Studi Pendidikan Ekonomi di STKIP
Muhammadiyah Sampit Tahun Akademik
2017/2018.
(3) Tidak ada pengaruh efikasi diri dan
prokrastinasi akademik secara bersama-sama
terhadap indeks prestasi pada mahasiswa
Program Studi Pendidikan Ekonomi di STKIP
Muhammadiyah Sampit Tahun Akademik
2017/2018.
(4) Nilai Adjusted R Square (R2) untuk
persentase sumbangsih variabel efikasi diri dan
prokrastinasi akademik terhadap indeks
prestasi sebesar 0,047 dengan persentase
sebesar 4,7%. Dapat disimpulkan bahwa 4,7%
dipengaruhi oleh variabel efikasi diri dan
prokrastinasi akademik dan sisanya 95,3%
dipengaruhi oleh faktor-faktor lain.
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